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ABSTRACT
Penggunaan filler dalam campurn laston bertujuan untuk mengisi rongga sehingga meningkatnya  kinerja campuran lapis atas
AC-WC. Semen adalah salah satu material filler yang sudah standar. Filler non-standar seperti abu erupsi Gunung Burni Telong
perlu dikaji kinerjanya sebagai alternatif filler. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik campuran aspal beton
menggunakan abu pasir erupsi (APE) Gunung Burni Telong sebagai filler dan filler abu batu (AB) sebagai pembanding. Pengujian
diawali dengan pemeriksaan sifat-sifat fisis agregat, aspal penetrasi 60/70 dan filler. Pada penelitian ini digunakan sejumlah 30
buah benda uji  standar berdiameter 10,16 cm dan tinggi 7,62 cm untuk mendapatkan kadar aspal optimum (KAO) yaitu 3 buah
benda uji untuk masing-masing kadar aspal. Nilai KAO AB/APE (0%/100%) digunakan untuk pengujian mashall. Untuk pengujian
karakteristik mengunakan variasi AB-APE masing-masing adalah AB/APE (75%/25%, 50%/50%, 25%/75%). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Campuran laston lapis aus dengan berbagai variasi filler AB dan APE (75/25, 50/50 dan 25/75) memenuhi
persyaratan pengujian yaitu VIM (3%-5%), VMA (15%), VFA (65%), stabilitas (1000 kg), MQ (300 kg/mm), flow (2mm-4mm),
density (2 gr/cm3). KAO AB adalah  5,5 % dan APE adalah 5,625%. KAO APE digunakan sebagai KAO benda uji dikarenakan
APE adalah bahan kajian dalam penelitian ini, sedangkan AB hanya sebagai pembanding saja. Untuk variasi AB/APE (25/75)
sangat bagus digunakan untuk campuran aspal beton dikarenakan memiliki stabiltas tertinggi dibandingkan dengan variasi lain yaitu
2370,42 kg dan durabiltas untuk campuran tersebut adalah 85,38%. Terjadi peningkatan stabilitas campuran akibat penambahan
persentase filler APE  pada pencampuran aspal. Campuran laston lapis aus (AC-WC) menggunakan filler gabungan APE dan AB
untuk menerima beban tanpa mengalami perubahan bentuk tetap sehingga memenuhi persyaratan untuk dapat dipakai sebagai filler
dalam AC-WC.
Kata kunci: Filler, abu pasir erupsi, Marshall, Asphalt Concrete â€“ Wearing Course.
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